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ABSTRACT

Higher education in Indonesia in maintaining academic integrity is very difficult, especially when it comes to academic
cheating. This problem emphasizes the importance of understanding the factors that can affect the level of academic
cheating. This study aims to determine the effect of self-control, self-efficacy, peer environment and religiosity as
moderating variables on academic cheating. The type of research used in this study is quantitative with descriptive
focusing on students. The research instrument used is a questionnaire in the form of a google form and the research
sample is aimed at 2020-2022 batch students at one of the state universities in Indonesia. The results showed that there
was a significant relationship between self-control, self-efficacy and peer environment on academic cheating. However,
the moderation variable shows that there is no influence between the three interaction variables on academic cheating.
This brings implications through religiosity which hopes to control students in taking action.
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ABSTRAK

Perguruan tinggi di Indonesia dalam mempertahankan integritas akademik sangatlah sulit, terutama jika menyangkut kecurangan
akademik. Masalah ini menekankan pentingnya memahami faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kecurangan
akademik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh self-control, efikasi diri, lingkungan teman sebaya dan religiusitas
sebagai variabel moderasi terhadap kecurangan akademik. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu kuantitatif
dengan deskriptif yang berfokus pada mahasiswa. Instrument penelitian yang digunakan yaitu kuisioner dalam bentuk google
form dan sampel penelitian ditujukan untuk mahasiswa angkatan 2020-2022 disalah satu universitas negeri di Indonesia. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara self-control, efikasi diri dan lingkungan teman sebaya
terhadap kecurangan akademik. Namun pada variabel moderasi menunjukkan tidak terdapat pengaruh antara ketiga variabel
interaksi terhadap kecurangan akademik. Hal ini membawa implikasi melalui religiusitas yang harapannya dapat mengontrol
mahasiswa dalam melakukan suatu tindakan.
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PENDAHULUAN

Universitas di Indonesia merupakan lembaga pendidikan tinggi yang mendukung integritas akademik guna
membantu mahasiswa tumbuh sebagai manusia. Mempertahankan integritas akademik dalam pendidikan
tinggi di Indonesia sangatlah sulit, terutama jika menyangkut kecurangan akademik. Salah satu bentuk
perilaku tidak jujur yang dianggap menguntungkan pelakunya adalah kecurangan akademik (Hendricks,
2004). Plagiarisme, pencurian, kebohongan, dan kecurangan dalam tugas hanyalah beberapa contoh dari
sekian banyak cara kecurangan akademik terwujud (Christiana et al., 2021). Menurut Becker et al. (2006),
ada tiga tanda yang menunjukkan adanya kecurangan akademik: (1) kecurangan pada tugas; (2)
kecurangan pada tugas kelompok; dan (3) kecurangan pada ujian. Salah satu perguruan tinggi terhebat di
dunia, Universitas Harvard diduga memiliki kasus kecurangan besar yang melibatkan sekitar 125
mahasiswa pada tahun 2012 (MacQuarrie et al., 2017). Di Institut Teknologi Bandung, kasus kecurangan
akademik berbasis plagiarisme ditemukan pada tahun 2009 (Fajarhati, 2010). Lebih jauh, pada tahun
2013, penipuan akademik dan pemalsuan dokumen terkait program pertukaran pelajar satu semester di
Universitas Malaya mengakibatkan dikeluarkannya seorang mahasiswa Universitas Indonesia dari
universitas yang dimaksud (Kumparannews, 2017). Hal ini menunjukkan betapa lazimnya kecurangan
akademik di kalangan mahasiswa.

Kecurangan akademik dapat berdampak negatif pada prestasi akademik seseorang, khususnya
mahasiswa dan lembaga pendidikan terkait. Integritas akademik dipengaruhi oleh situasi ini pada tingkat
individu, lembaga, dan universitas (Anderman & Murdoch dalam Armeini, 2011). Menurut Setiawan
(2016), seseorang yang sering melakukan kecurangan akademik pada saat perkuliahan, besar
kemungkinan akan melakukan hal yang sama di tempat kerja. Lingkungan industri modern sangat
menghargai integritas akademik karena integritas merupakan landasan bagi kemajuan dan
pengembangan sumber daya manusia. Kecenderungan seseorang melakukan kecurangan akademik
merupakan indikasi kurangnya integritas mereka, yang akan menginspirasi orang lain untuk bertindak
tidak jujur dalam pekerjaan.

Masalah ini menekankan betapa pentingnya memahami unsur-unsur yang mendorong kecurangan
akademik. Hendricks (2004) berpendapat bahwa sejumlah faktor, termasuk aspek situasional, kontekstual,
kepribadian, dan individu, dapat memengaruhi perilaku kecurangan akademik. Parameter-parameter ini
direpresentasikan dalam penelitian ini oleh sejumlah variabel yang digunakan oleh para peneliti. Terkait
dengan meningkatnya kecurangan akademik di kalangan mahasiswa, variabel self-control mencerminkan
variabel kepribadian, efikasi diri mewakili unsur-unsur individu, dan lingkungan teman sebaya mewakili
aspek kontekstual dan situasional.

Kemampuan untuk mengatur perilaku seseorang dengan cara yang cenderung menghasilkan hasil yang
baik dikenal sebagai pengendalian diri (self-control). Tindakan positif dan pengendalian perilaku
merupakan dua dari sekian banyak tanda pengendalian diri (Ahmad, 2022). Akin (Layli Mumbaasithoh et
al., 2021) mendefinisikan pengendalian diri sebagai mekanisme sadar yang didukung oleh ide-ide yang
menghasilkan perilaku dan tingkah laku, termasuk perubahan suasana hati dan mengikuti kata hati.

Salah satu variabel internal yang dapat memengaruhi kecurangan akademik adalah efikasi diri. Dengan
kata lain, efikasi diri mengacu pada tindakan internal seseorang yang berusaha menginspirasi dirinya
sendiri untuk melakukan tindakan tertentu yang dimotivasi oleh pikiran dan ide yang dihasilkan sendiri
(Tanjung et al., 2020). Akibatnya, seseorang akan mengalami manfaat pribadi yang lebih baik jika mereka
lebih efektif. Di sisi lain, seseorang dengan efikasi diri yang rendah akan merasa sulit untuk menghadapi
kemunduran dan ketidakpastian.

Faktor selanjutnya yang dapat memengaruhi perilaku seseorang adalah kondisi lingkungan belajar teman
sebaya. Lingkungan sebaya terdiri dari individu-individu yang memiliki minat, pengalaman hidup, dan
proses berpikir yang sama (Aurel, Fauzi, & Susanti, 2023). Adanya berbagai kesamaan ini secara tidak
langsung akan menghasilkan perilaku yang sebagian besar sama dengan perilaku orang lain dan
digunakan untuk mencapai tujuan yang sama. Baik rumah maupun tempat pendidikan menyediakan
lingkungan sebaya ini. Kelompok sebaya juga berkembang menjadi komunitas belajar di mana peran dan
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standar sosial untuk pekerjaan dan kinerja dikembangkan, menurut sudut pandang lain yang diungkapkan
oleh Santrock (2007).

Elemen lain yaitu religiusitas, menurut McCabe et al. (2001), usia seseorang, afiliasi dengan kelompok
tertentu, penerimaan teman sebaya terhadap perilaku tidak jujur, perilaku menyontek teman sebaya, dan
religiusitas merupakan faktor-faktor yang berpotensi mempengaruhi kecurangan akademik. Huber &
Huber (2012) mendefinisikan religiusitas sebagai jenis kepercayaan atau keberagaman pribadi yang
mencakup pemahaman individu tentang agamanya, keyakinannya tentang ajaran yang dianutnya,
partisipasinya dalam kegiatan keagamaan komunal dan pribadi, dan pengalaman komunikasinya dengan
Tuhan. Rettinger & Jordan (2005) menegaskan bahwa agama yang buruk pada seseorang membuat
mereka lebih mungkin melakukan kecurangan akademik.

Berdasarkan fenomena permasalahan yang sudah dijelaskan tentang faktor-faktor yang mungkin dapat
mempengaruhi kecurangan akademik, maka dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu
apakah self-control, efikasi diri dan lingkungan teman sebaya berpengaruh terhadap kecurangan
akademik yang dilakukan mahasiswa dengan dimoderasi oleh adanya religiusitas yang dimiliki pada setiap
individunya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kuantitatif dengan jenis deskriptif. Menurut
Hermawan (2019), penelitian deskriptif merupakan pengumpulan informasi untuk menyelidiki masalah dan
semua faktor yang berkontribusi terhadap suatu fenomena. Penelitian kuantitatif deskriptif merupakan jenis
penelitian yang mencari masalah atau faktor yang mungkin terkait dengan peristiwa saat ini dari suatu
populasi atau sampel.

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Data primer
didapatkan dari tanggapan mahasiswa angkatan 2020, 2021, dan 2022 disalah satu universitas di
Indonesia yang sekaligus berperan sebagai responden pada penelitian ini. Sementara data sekunder
didapatkan dari berbagai sumber referensi yang relevan sesuai dengan variabel terkait. Instrumen yang
digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini adalah kuisioner dalam bentuk google form.

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis regresi moderasi (MRA)
yaitu jenis regresi linier berganda yang spesifik yang dikenal sebagai analisis regresi moderasi digunakan
ketika terdapat komponen interaksi dalam persamaan regresi, yang berarti bahwa dua atau lebih variabel
independen dikalikan (Ghozali, 2018), uji T digunakan untuk melihat dampak secara parsial seriap variabel
bebas terhadap variabel terikat, dan koefesien determinan digunakan untuk melihat kontribusi presentase
pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh self-control terhadap kecurangan akademik
Tabel 1. Hasil MRA 1

Model Coefficients .
t Sig.
1 | (Constant)
Self-control -3,87 0,00
Efikasi Diri 2,71 0,01
Linglungan Teman Sebava 9,08 0,00

Hipotesis penelitian diuji menggunakan uji t, dan hasilnya signifikan secara statistik pada 0,000 <
0,01. Nilai t adalah -3,874 lebih besar dari nilai ttabel sebesar 2,603. Hasil ini membawa kita pada
kesimpulan bahwa HO1 ditolak dan Ha1 diterima, yang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan
dan negatif antara variabel kecurangan akademik dan self-control. Telah dibuktikan bahwa semakin sedikit
kecurangan akademik di ruang kuliah, semakin besar pengendalian diri yang dimiliki mahasiswa atas
perilaku umum mereka. Hal ini dapat diukur dari tiga indikator sebagai berikut:
1. Pengendalian perilaku, menunjukkan kemampuan mahasiswa dalam memutuskan pengendalian
dan pengontrolan perilaku dalam menghadapi suatu situasi tertentu
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2. Pengendalian kognitif, berkaitan dengan kemampuan mahasiswa dalam menafsirkan dan
menghubungkan informasi dengan memberikan reaksi
3. Pengendalian keputusan, menunjukkan kemampuan mahasiswa dalam memilih tindakan yang
harus diambil dalam menghadapi suatu situasi tertentu
Variabel self-control dapat menunjukkan kemampuan mahasiswa mengontrol dirinya dengan
mempertimbangkan berbagai kemungkinan-kemungkinan resiko yang terjadi apabila melakukan
kecurangan akademik pada dunia perkuliahan. Ketika mahasiswa memiliki tingkat kontrol atas dirinya
tinggi akan mempengaruhi segala tindakan yang akan diambil pada kondisi sulit pun. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Valenci & Giraldo (2019); Putri & Dewi (2022) dan Yendicoal & Guspa (2022)
yang mengungkap bahwa self-control memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kecurngan
akademik.

Pengaruh efikasi diri terhadap kecurangan akademik
Tabel 2. Hasil MRA 1

Model Coefficients _
t Sig.
1 | (Constant)
Self-control -3,87 0,00
Efikasi Diri 2,71 0,01
Lingkungan Teman Sebaya 9,08 0,00

Uji t digunakan untuk mengetahui hasil pengujian hipotesis penelitian, dan hasilnya
signifikan secara statistik pada 0,007 < 0,05 serta menunjukkan bahwa nilai t sebesar -2,171 lebih
besar dari nilai ttabel sebesar 1,973. Hasil ini membawa kita pada kesimpulan bahwa H02 ditolak
dan Ha2 diterima, yang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan dan negatif antara variabel
kecurangan akademik dan efikasi diri. Telah dibuktikan bahwa semakin sedikit kecurangan
akademik dalam konteks perkuliahan, semakin percaya diri seorang mahasiswa terhadap
kemampuannya sendiri. Hasil ini dapat diukur dengan tiga indicator, yaitu:

1. Level/magnitude, berkaitan dengan kemampuan mahasiswa dalam menghadapi berbagai
tingkat kesulitan tugas tertentu

2. Strength, berkaitan dengan tingkat kekuatan mahasiswa terhadap kemampuan yang
dimilikinya dalan menghadapi suatu kondisi tertentu

3. Generality, berkaitan dengan kemampuan dan keyakinan mahasiswa dalam melakukan
berbagai bentuk aktivitas

Variabel efikasi diri menunjukkan keyakinan mahasiswa terhadap kapasitasnya dalam
menangani masalah yang mudah, sedang, hingga sulit. Hasil penelitian ini mendukung temuan Aulia
(2015); Baran & Jonason (2020) dan Krou et al. (2021) yang menunjukkan pengaruh siginifikan
secara negatif efikasi diri terhadap kecurangan akademik.

Pengaruh lingkungan teman sebaya terhadap kecurangan akademik
Tabel 3. Hasil MRA 1

Model Coefficients _
t Sig.
1 | (Constant)
Self-control -3,87 0,00
Efikasi Diri 2,71 0,01
Lingkungan Teman Sebaya 9,08 0,00

Hasil pengujian hipotesis penelitian ditunjukkan dengan menggunakan wuji t, dan
menunjukkan bahwa nilai t sebesar 9,075 lebih tinggi dari nilai t tabel sebesar 2,603 dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,01. Hasil ini menunjukkan bahwa HO3 ditolak dan Ha3 diterima, yang
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dan positif dari variabel lingkungan teman sebaya
terhadap kecurangan akademik. Hal ini menunjukkan bahwa ketika lingkungan suatu individu sudah
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terbiasa dengan segala kecurangan akademik, semakin tinggi tingkat kecurangan akademik yang
dilakukan setiap individu. Hasil ini diukur dari enam indikator, yaitu:

1. Faktor kerjasama, menunjukkan kemampuan mahasiswa bekerjasama dalam memecahkan
suatu masalah.

2. Faktor persaingan, menunjukkan adanya persaingan antar mahasiswa yang bertujuan untuk
mencapai suatu tujuan tertentu seperti keberhasilan mendapatkan nilai tinggi ketika
mengerjakan tugas hingga ujian.

3. Faktor pertentangan, menunjukkan adanya perbedaan kemampuan ataupun pendapat
antara mahasiswa.

4. Faktor penerimaan, menunjukkan kemampuan mahasiswa dalam menerima lingkungan
sekitarnya mulai dari budaya hingga kebiasaan antar mahasiswa

5. Faktor penyesuaian, menunjukkan kemampuan mahasiswa dalam mengembangkan
kemapuan dirinya terhadap lingkungan disekitarnya

6. Faktor perpaduan, menunjukkan adanya perpaduan yang terjadi dari berbagai karakter
kepribadian dari mahasiswa
Lingkungan teman sebaya terbukti menjadi lingkungan kedua bagi siswa dan memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap tindakan yang dilakukan mahasiswa. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitan Miranda (2016); Fadlilah (2017) dan Aurel, Fauzi & Susanti (2023) yang
menjelaskan bahwa lingkungan teman sebaya memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kecurngan akademik.

Religiusitas dapat memoderasi pengaruh self-control terhadap kecurangan akademik
Tabel 4. Hasil MRA 2

Model Coefficients _
t Sig.
2 | (Constant)
Self~control -0,30 0,77
Efikasi Diri -0,97 0,33
Lingkungan Teman Sebaya 8,90 0,00
Self-control *Religiusitas -2,26 0,03

Uji t digunakan untuk menentukan hasil pengujian hipotesis penelitian, dan hasilnya
menunjukkan bahwa nilai signifikansi adalah 0,025 < 0,05 dan nilai t -2,261 lebih besar dari nilai t
tabel sebesar 1,973. Temuan ini menunjukkan bahwa H04 ditolak dan Ho4 diterima, yang
menunjukkan bahwa religiusitas memiliki pengaruh terhadap kapasitas seseorang untuk
mengendalikan diri ketika terlibat dalam kecurangan akademik. Hal ini ditunjukkan oleh fakta bahwa
tingkat self-control mahasiswa ketika terlibat dalam kecurangan akademik dipengaruhi oleh
keyakinan yang mereka praktikkan.

Tingkat religiusitas mahasiswa bervariasi dalam hal kemampuan mereka untuk menahan
keinginan melakukan tindakan tidak jujur, seperti kecurangan akademik. Ini menunjukkan bahwa
dampak pada pengendalian diri individu berbeda-beda tergantung pada seberapa religius mereka.
Individu yang sangat religius tentunya memiliki nilai-nilai moral dan etika yang kuat yang berasal dari
keyakinan agama mereka, yang membantu mereka memperbaiki pengendalian diri mereka.
(Kurniawan & Dwiyanti, 2013). Hal ini juga berlaku untuk kecurangan akademik, karena itu
menjunjung tinggi kejujuran dan integritas. Sebaliknya, ketika seseorang kurang religius,
pengendalian diri mereka terhadap kecurangan dapat menjadi lebih kuat. Karena tidakan mereka
memungkinkan kurang dipengaruhi oleh nilai-nilai moral dan etika yang dimilikinya. Sehingga
meskipun mereka memiliki self-control, dorongan untuk melakukan kecurangan akan lebih sulit
teratasi.

Religiusitas sebagai bentuk keberagaman seseorang memiliki tujuan untuk edukatif,
mengontrol sosial, dan mengubah. Dengan kata lain, religiusitas membantu seseorang
mengendalikan diri mereka sendiri. (Listiari, 2011). Dengan demikian religiusitas dapat digunakan
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untuk mengurangi kemungkinan mahasiswa melakukan ketidakjujuran akademik karena
berpengaruh pada variabel independen yang menentukan variabel dependen dalam penelitian ini.

Religiusitas dapat memoderasi pengaruh efikasi diri terhadap kecurangan akademik
Tabel 5. Hasil MRA 3

Model Coefficients _
t Sig.
3 | (Constant)
Self-control -3,78 0,00
Efikasi Diri 0,26 0,79
Lingkungan Teman Sebaya 8,90 0,00
Efikasi Diri *Religiusitas -1,93 0,06

Penguijian hipotesis menggunakan hasil uji t dengan membandingkan nilai thitung sebesar -
1,934 dengan nilai ttabel sebesar 1,653, dan nilai signifikansinya adalah 0,055 < 0,1. Berdasarkan
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa religiusitas dapat memperkuat ataupun memperlemah
terhadap tingkat efikasi diri seseorang dalam melakukan kecurangan dengan begitu H05 ditolak dan
Hab diterima. Hal ini dibuktikan dengan fakta bahwa tingkat efikasi diri mahasiswa dalam melakukan
kecurangan akademik dipengaruhi oleh tingkat keimanannya.

Mahasiswa memiliki tingkat religiusitas yang berbeda-beda terhadap kemampuan mereka
untuk menahan diri dari perilaku tidak jujur seperti kecurangan akademik. Bagi orang yang lebih
religius, prinsip moral dan etika yang dipegang oleh agama mereka dapat membantu mengurangi
kecurangan akademik (Johnson, 2015). Hal ini menunjukkan bahwa individu yang lebih religius
cenderung percaya pada kemampuan mereka sendiri untuk melakukan apa pun dan lebih
cenderung menghindari kecurangan akademik karena ajaran agama mereka menekankan
pentingnya kejujuran dan integritas. Keyakinan agama juga membuat orang lebih termotivasi untuk
bertindak jujur dari sumber eksternal, yang meningkatkan pengaruh diri untuk bertindak jujur (Walker
& Smith, 2019). Sebaliknya, orang yang kurang religius cenderung melakukan kecurangan ketika
terdesak atau menghadapi tantangan (Brown & Taylor, 2020). Individu yang kurang religius lebih
cenderung bergantung pada kontrol internal mereka sendiri tanpa dukungan agama tambahan,
sehingga hubungan efektif dan tindakan jujur menjadi kurang efektif (Rotter, 1966). Oleh karena itu,
tingkat religiusitas dapat mengurangi kejadian kecurangan akademik di kalangan mahasiswa karena
memiliki pengaruh terhadap faktor independent.

Religiusitas dapat memoderasi pengaruh lingkungan teman sebaya terhadap kecurangan
akademik
Tabel 6. Hasil MRA 4

Model Coefficients :
t Sig.
4 | (Constant)

Self-control -3,74 0,00
Efikasi Diri -1,01 0,32
Lingkungan Teman Sebava 7,57 0,00
Lingkungan Teman Sebava -2,15 0,03
*Religiusitas

Hasil pengujian hipotesis penelitian diperoleh dengan hasil uji t yang menunjukkan nilai t -
2,150 lebih besar dari nilai ttabel 1,973, dan nilai signifikansinya sebesar 0,033 < 0,05. Berdasarkan
temuan ini, dapat disimpulkan bahwa HO6 ditolak dan Ha6 diterima, yang menunjukkan bahwa
religiusitas memiliki pengaruh terhadap seberapa besar dukungan teman sebaya terhadap
kecurangan akademik. Hal ini ditunjukkan ketika tingkat lingkungan sebaya mahasiswa ketika terlibat
dalam kecurangan akademik dipengaruhi oleh agamanya.

Bergantung pada seberapa religius seseorang, dampak lingkungan teman sebaya terhadap
kecurangan akademik dapat berbeda untuk setiap individu. Mereka yang lebih religius memiliki
prinsip moral dan etika yang kuat, yang membantu mereka menahan pengaruh negatif dari
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lingkungan teman sebaya mereka (Johnson, 2015). Jika teman sebaya cenderung melakukan
kecurangan akademik, individu yang lebih religius lebih mungkin menolak ikut serta dalam perilaku
curang karena mereka percaya pada pentingnya kejujuran dan integritas diri. Keyakinan agama
mereka juga dapat mendorong mereka untuk tetap jujur meskipun dihadapkan pada tekanan teman
sebaya untuk melakukan kecurangan (Walker & Smith, 2019). Sebaliknya, pengaruh teman sebaya
terhadap kecurangan akademik lebih kuat pada orang yang kurang religius. Jika agama tidak
memperkuat prinsip-prinsip moral dan etika, orang dapat terpengaruh oleh tekanan dari teman
sebaya untuk kecurangan (Brown & Taylor, 2020). Individu yang kurang religius cenderung
bergantung pada norma-norma sosial di kelas mereka, sehingga mereka lebih mungkin mengikuti
perilaku yang mendukung kecurangan akademik (Rotter, 1966). Oleh karena itu, religiusitas dapat
mengurangi kejadian kecurangan akademik di kalangan mahasiswa karena berpengaruh pada faktor
independen dari variabel dependen dalam penelitian ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh kontrol diri, efikasi diri, dan lingkungan teman
sebaya terhadap kecurangan akademik dengan religiusitas sebagai variabel moderasi pada mahasiswa,
berikut ini adalah kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian, analisis data, dan penguijian hipotesis:
(1) Kecurangan akademik dipengaruhi secara negatif dan signifikan oleh kontrol diri. Hal ini menjelaskan
bahwa mahasiswa cenderung tidak akan melakukan kecurangan jika memiliki tingkat kontrol diri yang
tinggi. (2) Kecurangan akademik dipengaruhi secara negatif dan signifikan oleh efikasi diri. Hal ini
menjelaskan bahwa ketika mahasiswa lebih percaya diri dengan kemampuan yang dimilikinya, mereka
akan lebih jarang melakukan kecurangan akademik. (3) Kecurangan akademik secara signifikan
dipengaruhi secara positif oleh lingkungan teman sebaya. Hasil ini menjelaskan bahwa ketika mahasiswa
dikelilingi oleh teman sebaya yang terlibat dalam perilaku tidak jujur, mereka akan lebih cenderung
melakukan kecurangan. (4) Pengaruh kontrol diri terhadap kecurangan akademik dapat dipengaruhi oleh
religiusitas. Hal ini menjelaskan kemampuan mahasiswa untuk mencegah kecurangan akademik dapat
dipengaruhi oleh tingkat religiusitasnya. (5) Pengaruh efikasi diri terhadap kecurangan akademik dapat
dipengaruhi oleh religiusitas. Hasil ini menekankan bahwa keyakinan siswa tentang kapasitas mereka
untuk terlibat dalam kecurangan akademik dapat dipengaruhi oleh tingkat religiusitas mereka. (6)
Pengaruh lingkungan teman sebaya terhadap kecurangan akademik dapat dipengaruhi oleh religiusitas.
Hasil ini menjelaskan bahwa tingkat religiusitas mahasiswa memiliki pengaruh terhadap lingkungan teman
sebaya yang terlibat dalam kecurangan akademik.

REKOMENDASI

Implikasi praktis dari penelitian ini menekankan pada pengembangan religiusitas pada diri
mahasiswa. Hal ini dapat dilakukan pihak program studi maupun fakultas seperti, pengintegrasian
Pendidikan karakter yang memiliki fokus pada pengembangan religiusitas dalam kurikulum yang
diterapkan, penyediaan program pembinaan spiritual dan moral yang ditujukan kepada mahasiswa,
dan selayaknya lingkungan fakultas ataupun program studi tercipta lingkungan akademik yang dapat
membangun karakter mahasiswa yang jujur, beretika, dan bermoral tinggi.

Kemudian perlunya penegakan kebijakan yang tegas pada lingkungan kampus. Seperti
memperkuat regulasi dalam mengintrol perilaku yang dapat merugikan, mengoptimalkan peran
regulator untuk memastikan kebijakan berjalan dengan baik, memberlakukan sanksi dan hukuman
yang tegas bagu pelanggar kebijakan, dan perlu adanya edukasi terhadap mahasiswa mengenai
kebijakan yang diberlakukan dalam lingkungan kampus.

Selain itu pencegahan kecurangan dengan memanfaatkan tekonlogi sangat diperlukan. Hal
ini dapat berupa penggunaan system keamanan teknologi dengan memanfaatkan perangkat lunak
maupun perangkat keras untuk memantau dan mencegah kecurangan akademik serta
menggunakan teknologi Al untuk menganalisis pola perilaku dan mencegah kecurangan akademik.
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